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This study aims to measure the effect of the Innovation Packaging Modern with Al
(IMPACT Al) training program on improving the quality of packaging design among
MSME players in Tasikmalaya City. This program is designed as an effort to overcome
branding problems and low packaging quality that are still commonly found in MSME
products, particularly in relation to unattractive designs that do not follow market trends.
The research used a pre-experimental approach with a one-group pretest-posttest design
involving 19 training participants as research subjects. Data were collected through
questionnaires administered before and after the training, then analyzed using validity,
reliability, and N-Gain tests. The results of the study showed an increase in scores after
the training, but the level of effectiveness was still moderate and less than optimal.
However, the instruments used were proven to be valid and reliable. These findings
indicate that the IMPACT AI program has an impact on learning, but is not yet fully
capable of significantly improving the quality of packaging design.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh program pelatihan Innovation
Packaging Modern with AI IMPACT Al) terhadap kualitas desain kemasan para pelaku
UMKM di Kota Tasikmalaya. Program ini dirancang sebagai upaya untuk mengatasi
permasalahan branding dan rendahnya kualitas kemasan yang masih banyak ditemui
pada produk UMKM, khususnya terkait desain yang kurang menarik dan belum
mengikuti tren pasar. Penelitian menggunakan pendekatan pre-eksperimen dengan
desain one group pretest posttest yang melibatkan 19 peserta pelatihan sebagai subjek
penelitian. Data dikumpulkan melalui angket yang diberikan sebelum dan sesudah
pelatihan, kemudian dianalisis menggunakan uji validitas, reliabilitas, dan N-Gain. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan nilai setelah pelatihan, namun tingkat
efektivitasnya masih tergolong sedang dan kurang optimal. Meskipun demikian,
instrumen yang digunakan terbukti valid dan reliabel. Temuan ini mengindikasikan
bahwa program IMPACT Al memberikan dampak pembelajaran, tetapi belum
sepenuhnya mampu meningkatkan kualitas desain kemasan secara signifikan.

KATA KUNCI:
Pelatihan, Desain, Kemasan, Artificial Intelligence, UMKM

punggung ekonomi rakyat. Karena, UMKM bisa sangat

PENDAHULUAN mempengaruhi  perekonomian  nasional, lapangan

pekerjaan, dan pemberdayaan ekonomi lokal. Hal tersebut
UMKM merupakan bagian penting dalam perekonomian sejalan dengan kontribusi PDB yang diberikan oleh
nasional, maka dari itu UMKM disebut sebagai tulang UMKM yaitu sebesar 61% (sekitar Rp9,58 triliun pada
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tahun 2023). Namun, pada kenyataanya UMKM masih
banyak mengalami berbagai tantangan dalam menjalankan
perannya. Apalagi para pelaku UMKM di kota-kota kecil,
seperti di Kota Tasikmalaya.

Ada berbagai tantangan para pelaku UMKM menghadapi
banyak masalah, salah satunya adalah masih kurangnya
branding produk seperti kemasan yang masih polos dan
tidak mengikuti perkembangan trend pasar. Kemudian,
menurut bapak R. Dadang Ginanjar, ST., M.Si, selaku
pembina industri ahli muda yang menyebutkan bahwa di
Kota Tasikmalaya banyak UMKM masih menggunakan
kemasan yang tidak menarik, seperti masih menggunakan
plastik dan pouch-pouch polos.

Kemasan merupakan bagian penting dalam sebuah
branding, maka dari itu perlu adanya peningkatan kualutas
desain kemasan produk para pelaku UMKM. Menurut
(Pasaribu et al., 2024) yang menyebutkan bahwa elemen
visual seperti desain kemasan dan logo, sangat penting
untuk membangun identitas brand dan menarik perhatian
pelanggan. Produk UMKM yang memiliki desain menarik
serta unik dapat menjadi pembeda dari kompetitor sambil
menambah nilai. Kemudian, kemasan juga tidak hanya
sebagai wadah pelindung makanan, tapi sebagai media
komunikasi visual juga, schingga dapat memperkuat
branding dan meningkatkan nilai jual produk menurut
Kotler (Chyntia et al., 2025). Selain itu, menurut Nawala
(Chyntia et al., 2025), inovasi dalam desain kemasan
terbukti dapat meningkatkan daya saing produk UMKM
dengan menarik perhatian pelanggan dan memberikan
informasi produk yang jelas. Namun, dalam pembuatan
desain kemasan sering menjadi tantangan, karena
khususnya bagi usaha kecil dan menengah (UMKM) yang
memiliki sumber daya terbatas, proses desain grafis secara
eksperimental dengan menggunakan desain one group
pretest—posttest sering kali memerlukan waktu dan biaya
yang cukup besar. Oleh karena itu, diperlukan pemanfaatan
teknologi yang dapat mempermudah desain kemasan.

Di era saat ini, Al sudah menjadi trend teknologi
multifungsi, karena bisa melakukan banyak hal sesuai
dengan intruksi yang diarahkan oleh penggunanya. Hal
tersebut sejalan dengan (Pasaribu et al.,, 2024) yang
menyatakan bahwa kecerdasan buatan (AI) mampu
memproses data  visual dalam  jumlah  besar,
mengidentifikasi pola, serta menghasilkan desain yang
kreatif dan inovatif dalam waktu singkat,memungkinkan
kreativitas seperti desain grafis.

Adapun permasalahan yang UMKM kota Tasikmalaya
hadapi berdasarkan hasil riset kami di lapangan bersama
Dinas Koperasi, UMKM, Perindag Kota Tasikmalaya,
khususnya bidang industri kami merancang scbuuh
program pelatihan yaitu “Innovation Packaging Modern
with AI” disingkat IMPACT Al. Kami berharap dengan
adanya pelatihan ini, diharapkan menjadi sebuah solusi
efektif dan praktis untuk para pelaku UMKM Kota
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Tasikmalaya yang masih mengalami permasalahan dalam
branding dan kualitas produk.

UMKM dapat memanfaatkan AI untuk mendapatkan
desain kemasan serta logo yang bagus yang sesuai dengan
target pasar tanpa harus menyewa desainer profesional.
Sehingga, dampak yang di dapat dari adanya peningkatan
kualitas desain kemasan produk dapat meningkatkan, hal-
hal berikut ini:

Meningkatkan Identitas dan Citra Usaha
Meningkatkan Daya Tarik Produk

Mendukung Strategi Pemasaran

Meningkatkan Kepercayaan Konsumen .

Mendorong Peningkatan Nilai Tambah Produk

. Mengoptimalkan Diferensiasi di Pasar

Permasalahan yang terjadi kepada para pelaku UMKM
Kota Tasikmalaya ini mendorong kami untuk melakukan
penelitian terkait pengaruh pelatihan IMPACT Al terhadap

XU R W

peningkatan kualitas desain kemasan. Adapun penelitian
ini kami laksanakan pada 24 Oktober 2025 di Gedung
Lab.Industri, Dinas Koperasi, UMKM, Perindag, Kota
Tasikmalaya. Tujuannya untuk dapat mengukur seberapa
besar pengaruh kegiatan tersebut terhadap peningkatan
desain kemasan produk para pelaku UMKM Kota
Tasikmalaya.

METODE

1. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendektan kuantitatif pre-
eksperimental dengan desain one group pretest posttest.
Pada desain ini, peneliti hanya melibatkan satu kelompok
subjek yang akan mengikuti pelatihan tanpa adanya
kelompok kontrol. Pengukuran dilakukan dua kali, yaitu
sebelum pelaksanaan (pretest) dan setelah pelaksanaan
(posttest), sehingga perbandingan antara kedua hasil
tersebut dapat memberikan gambaran mengenai pengaruh
intervensi yang diberikan. Desain ini dinyatakan dengan
simbol O1 — X — Oz, di mana O: menunjukkan pengukuran
awal, X merupakan perlakuan atau intervensi, dan O:
adalah pengukuran akhir.

2. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta
pelatihan desain kemasan pada program IMPACT Al
Peserta pelatihan ini berjumlah 19 orang yang merupakan
pelaku  UMKM dari berbagai kecamatan di Kota
Tasikmalaya. Dalam  penelitian  pre-eksperimental,
pospulasi sama dengan sampel, sehingga seluruh peserta
merukan sasaran penelitian.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan instrumen angket. Angket tersebut diberikan
sebelum pelaksanaan (pretest) dan setelah pelaksanaan
(posttest). Dengan demikian, kami dapat memahami
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perubahan yang terjadi dan menilai efektivitas program
pelatihan yang dilaksanakan.

4. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas

Uji validitas akan dilakukan untuk menguji kelayakan
setiap butir pernyataan. Perbandingan antara hasil rhitung
dengan hasil ribe dimana

df =n — 2 (1)

dengan nilai n merupakan jumlah responden.
Maka,

df =19 — 2 = 17 ©)

serta taraf signifikan 5%. Jika nilai riper lebih kecil dari (<)
Thiung, Maka dapat dinyatakan valid (Arliana et al., 2022).
Sebaliknya, jika nilai rube lebih besar dari (>) rhiwng, maka
dapat dinyatakan tidak valid.

b.  Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk menguji konsistensi
pengukuran instrumen penelitian.

Peneliti  melakukan  pengujian  secara  manual
menggunakan bantuan Microsoft Excel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh
pelatihan desain kemasan pada program IMPACT Al
terhadap kualitas desain kemasan produk UMKM di Kota
Tasikmalaya. Peserta pelatihan ini berjumlah 19 orang
yang merupakan pelaku UMKM dari berbagai kecamatan
di Kota Tasikmalaya. Pelatihan dilaksanakan di Gedung
Pusat Pengembangan Industri Kerajinan (PPIK) yang
berada di JI. Letjen Mashudi, Kersanagara, Kec.
Cibeureum, Kota Tasikmalaya, Jawa Barat 46196. Selain
itu, penelitian dilakukan uji validitas, uji reliabilitas, serta
uji N-Gain untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan
dengan menggunakan bantuan Microsoft Excel. Adapun
hipotesis penelitian adalah sebagai berikut:

Ho: Program berpengaruh terhadap peningkatan kualitas
desain kemasan

H;: Program tidak berpengaruh terhadap peningkatan
kualitas desain kemasan

1. Uji Validitas

Sugiyono (2006) mengemukakan bahwa uji validitas
adalah langkah pengujian untuk menguji isi dari suatu
instrumen, sejauh mana instrumen tersebut sudah sesuai
dengan sasaran ( Rindiasari et al., 2021).
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a. Uji Validitas Pretest

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Program IMPACT Al (X)

Item Rtabel
No. Pernyat Runiwng (Taraf Sig Klasifikasi
aan 5%)
1. 10 0,243 0,482 unvalid
2. 11 0,803 0,482 valid
3. 15 0,618 0,482 valid
4. 16 0,180 0,482 unvalid
5. 17 0,263 0,482 unvalid
6. 18 0,354 0,482 unvalid

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa terdapat 2
butir pernyataan yang valid dan 4 butir pernyataan yang
unvalid. Adapun hasil uji validitas yang menunjukan item
pernyataan valid dilihat dari nilai rhiwng > dari rupel, nilai
rbel adalah 0,482. Sebaliknya, hasil uji validitas yang
menunjukan butir pernyataan tidak valid dilihat dari nilai
Thitung < dari Itabel. Hasil thiwng didapatkan dari perbandingan
antara butir pernyataan dan jumlah keseluruhan butir
pernyataan.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Kualitas Desain Kemasan (Y)

Item Riabel
No. Pernyata  Runiwng  (Taraf Sig  Klasifikasi
an 5%)
1. 1 -0,030 0,482 unvalid
2. 2 0,343 0,482 unvalid
3. 3 0,459 0,482 unvalid
4, 4 0,142 0,482 unvalid
5. 5 0,583 0,482 valid
6. 6 0,429 0,482 unvalid
7. 7 0,119 0,482 unvalid
8. 8 0,256 0,482 unvalid
9. 9 0,606 0,482 valid
10. 12 0,174 0,482 unvalid
11. 13 0,589 0,482 valid
12. 14 0,589 0,482 valid

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat dilihat bahwa terdapat 4
butir pernyataan yang valid dan 8 butir pernyataan yang
unvalid. Adapun hasil uji validitas yang menunjukan butir
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pernyataan valid dilihat dari nilai thiwng > dari rupel, nilai
Twbel adalah 0,482. Sebaliknya, hasil uji validitas yang
menunjukan butir pernyataan unvalid dilihat dari nilai
Thitung < dari Tibel.

b.  Uji Validitas Posttest

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Program IMPACT Al (X)

Item Riabet
No. Pernyat Runinng (Taraf Sig Klasifikasi

aan 5%)

L. 10 0,485 0,482 Valid

2. 11 0,615 0,482 Valid

3. 15 0,457 0,482 Unvalid

4. 16 0,598 0,482 Valid

5. 17 0,563 0,482 Valid

6. 18 0,500 0,482 Valid

Berdasarkan tabel 3 diatas dapat dilihat bahwa terdapat 5
butir pernyataan yang valid dan 1 butir pernyataan yang
unvalid. Adapun hasil uji validitas yang menunjukan butir
pernyataan valid dilihat dari nilai Ihiung > dari Tiapel, nilai
rubel adalah 0,482. Sebaliknya, hasil uji validitas yang
menunjukan butir pernyataan unvalid dilihat dari nilai r-
hitung < dari riabel.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Kualitas Desain Kemasan (Y)

Item Riabel
No. Pernyat  Ruitung (Taraf Klasifikasi
aan Sig 5%)
1. 1 0,170 0,482 Unvalid
2. 2 0,591 0,482 Valid
3. 3 0,643 0,482 Valid
4. 4 0,675 0,482 Valid
5. 5 0,742 0,482 Valid
6. 6 0,683 0,482 Valid
7. 7 0,525 0,482 Valid
8. 8 0,146 0,482 Unvalid
9. 9 0,511 0,482 Valid
10. 12 0,675 0,482 Valid
11. 13 0,609 0,482 Valid
12. 14 0,762 0,482 Valid
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Berdasarkan tabel 4 diatas dapat dilihat bahwa terdapat 10
butir pernyataan yang valid dan 2 butir pernyataan yang
unvalid. Adapun hasil uji validitas yang menunjukan butir
pernyataan valid dilihat dari nilai rhiwng > dari rupel, nilai
bl adalah 0,482. Sebaliknya, hasil uji validitas yang
menunjukan butir pernyataan unvalid dilihat dari nilai
Thitung < dari Tiabel.

Kesimpulannya, untuk kedua variabel (X dan Y), terdapat
peningkatan signifikan pada jumlah pernyataan valid yang
dibuat setelah pengujian (pre-test), dibandingkan dengan
keadaan sebelum pengujian (post-test). Item yang unvalid
harus diperbaiki atau dihilangkan dalam penelitian
selanjutnya.

2. Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali (Forester et al., 2024), uji reliabilitas
adalah alat untuk memastikan bahwa suatu instrumen
penelitian memiliki konsistensi dalam mengukur indikator
dari suatu variabel atau konstruk. Untuk menilai tingkat
konsistensi tersebut, peneliti biasanya menggunakan
koefisien reliabilitas, salah satunya Cronbach’s Alpha.
Menurut Guilford (Rahman et al, 2023), untuk
menentukan koefisien reliabilitas alpha croanbach, aturan
reliabilitas berikut harus diikuti:

Tabel 5. Kriteria Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Klasifikasi

0,80 <111 <1,00 Reliabilitas sangat tinggi

0,60 <r1; <0,80 Reliabilitas tinggi

0,40 <17, <0,60 Reliabilitas sedang

0,20 <111 0,40 Reliabilitas rendah

0,00 <17, <0,20 Reliabilitas sangat rendah

Dalam menguji reliabilitas variabel X dan Y, peneliti
menggunakan rumus reliabilitas Spearman Brown, yaitu:

. 2 rb
ril = e
3)
Keterangan:

r11 : koefisien reliabilitas seluruh butir
1, : koefisien product moment antar belahan
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a. Uji Reliabilitas Pretest

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas Spearman Brown Variabel X dan Y

Variabel Korelasi (r) I Reliabilitas
Program .
0,976 0,988 tT
IMPACT Al (X) 97 9 Sangat Tinggi
Kualitas Desai
ualitas Desain ) 995 0,997  Sangat Tinggi

(Y)

Pada variabel IMPACT Al (X), rb dapat dihitung dengan
melakukan perbandingan (korelasi) antara jumlah total
skor dengan hasil kali antar belahan. Maka,

_ 2x0,976
~ 140,976

r1l

=0,988 4

Sedangkan pada variabel Peningkatan Kualitas Desain (Y),

_2x0,995

1 =170995

0,997 5)

Jika melihat tabel 6, kedua nilai tersebut termasuk kategori
sangat tinggi, sehingga instrumen pada kedua variabel
dinyatakan reliabel dan konsisten digunakan dalam
penelitian.

b.  Uji Reliabilitas Posttest

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas Spearman Brown Variabel X dan Y

Variabel Korelasi I Reliabilitas
(1)
Program 0,994 0,997 Sangat
IMPACT Al Tinggi
X
Kualitas 0,978 0,989 Sangat
Desain (Y) Tinggi

Pada variabel IMPACT Al (X), rb dapat dihitung dengan
melakukan perbandingan (korelasi) antara jumlah total
skor dengan hasil kali antar belahan. Maka,

_2x099% _

rll = = 0,997 (6)
1+ 0,994

Sedangkan variabel Peningkatan Kualitas Desain (Y),

_2x0978
1+0,978

rll = 0,989 (7
Jika melihat tabel 7, kedua nilai tersebut termasuk kategori
sangat tinggi, schingga instrumen pada kedua variabel
dinyatakan reliabel dan konsisten digunakan dalam
penelitian.
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3. Uji Normalized Gain (N-Gain)

Menurut (Yastianto, 2024), uji normalized gain (N-Gain
Score) digunakan untuk mengetahui efektifitas dari
tindakan yang telah diberikan. Uji N-Gain dirancang untuk
mengukur seberapa efektif suatu perlakuan (dalam hal ini,
pelatihan) dalam meningkatkan kualitas desain dari skor
awal ke skor akhir. N-Gain Score merupakan selisih antara
skor hasil pretest dan posttest. Berikut data hasil pretest
dan posttest peserta pelatihan program IMPACT Al

Tabel 8. Hasil Pretest dan Posttest

No. Pretest Posttest
1. 55 63
2. 60 60
3. 56 74
4. 60 69
5. 65 77
6. 57 77
7. 50 60
8. 57 83
9. 62 76
10. 54 75
11. 70 82
12. 53 82
13. 68 72
14. 63 78
15. 57 76
16. 57 85
17. 71 74
18 72 82
19. 70 73

Rata-rata 61 75

N-Gain Score dapat dihitung menggunakan rumus berikut,
menurut Hake (Utami et al., 2021).

Skor Posttest — Skor Pretest
Skor Ideal — Skor Pretest

N Gain =
(®)
Selanjutnya menurut Hake (Utami et al., 2021), klasifikasi

nilai N-Gain dan klasifikasi efektivitas N-Gain dapat
dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 9. Klasifikasi Nilai N-Gain

Nilai N-Gain Klasifikasi

N Gain > 0,7 Tinggi
0,3<N Gain<0,7 Sedang

N Gain<0,3 Rendah

Tabel 10. Klasifikasi Efektivitas N-Gain

Persentase (%) Klasifikasi
<40 Tidak efektif
40— 55 Kurang efektif
56-175 Cukup Efektif
>75 Efektif

Pada tabel 8, menunjukkan rata-rata nilai skor pretest
adalah 61 dan skor posttest adalah 75. Adapun skor ideal
didapat dari hasil kali antara jumlah responden (19 orang)
dengan skor maksimum pengisian setiap item pernyataan
(skala 1-5), yaitu

Skor ideal = 18 X 5 = 90 9)

Maka,

N Gain = Z2=% = 0,482 (10)
90 — 61

Hasil perhitungan uji N-Gain Score yang disebutkan di atas
menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-Gain Score peserta
program IMPACT Al pada selisih antara nilai hasil pretest
dan posttest, dengan nilai 0,482 di tabel 9 termasuk dalam
kategori "Sedang", dan nilai persentase N-Gain Score
sebesar 48% ditabel 10 termasuk dalam kategori "Kurang
Efektif". Ini menunjukkan bahwa program IMPACT Al
tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Hal ini dapat
terjadi karena tidak adanya kelompok kontrol, yang berarti
penyebab dari luar seperti sejarah, kematangan
pengetahuan, dll. tidak dapat dikendalikan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Program
Innovation  Packaging with Artificial Intelligence
(IMPACT AI) terhadap kualitas desain kemasan pelaku
UMKM Kota Tasikmalaya, dapat disimpulkan bahwa
program pelatihan ini memberikan hasil pembelajaran
yang ditunjukkan dengan selisih skor pretest dan posttest.
Namun, nilai N-Gain sebesar 0,482 dengan presentase 48%
menunjukkan bahwa peningkatan tersebut berada pada
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kategori sedang dan kurang efektif. Hal ini menunjukkan
bahwa program IMPACT Al belum memberikan pengaruh
yang kuat dalam meningkatkan kualitas desain kemasan
secara signifikan. Meskipun demikian, uji validitas dan
reabilitas menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini sebagian besar dinyatakan valid dan
sanggat reliabel sehingga hasil pengukuran dapat
dipercaya. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan
menggunakan desain eksperimen yang melibatkan
kelompok kontrol, memperluas cakupan materi pelatihan,
serta menambah durasi durasi pendampingan agar
pengaruh pelatihan terhadap peningkatan kualitas desain
kemasan dapat lebih optimal.
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  d f   =   n   −   2  


  d f   =   19   −   2   =   17    


  r 11 =   2 × 0 , 976  1 + 0 , 976 = 0 , 988


  r 11   =   2 × 0 , 995  1 + 0 , 995 =   0 , 997                                                                                             ( 5 )    


  r 11   =   2   x   0 , 994  1   +   0 , 994 =   0 , 997                                              


  r 11   =   2   x   0 , 978  1   +   0 , 978 =   0 , 989                                          


  S k o r   i d e a l   =   18   ×   5   =   90    


  N   G a i n   =   75   −   61  90   −   61 =   0 , 482                                    

